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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi dimana dianggap ketinggalan zaman, dan penggunaannya yang sangat terbatas hanya pada upacara adat tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan desain motif Bunga Gundur dan Bunga Gundur Mangalata pada bahan busana; (2) mengetahui kelayakan desain motif Bunga Gundur dan Bunga Gundur Mangalata tersebut sebagai bahan busana pesta wanita. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan menerapkan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap sistematis, yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebarluasan). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan praktisi budaya dan fashion, serta penyebaran angket kepada responden. Subjek penelitian melibatkan wanita berusia 27-35 tahun sebagai representasi calon konsumen muda. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian atau angket validasi ahli yang dinilai menggunakan Skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase untuk menentukan tingkat kelayakan dari desain motif yang dikembangkan. Hasil analisis kebutuhan di lapangan menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi, di mana sebanyak 95,71% responden menyatakan setuju dan mendukung penuh terhadap pengembangan motif Uis Nipes pada busana pesta. Proses pengujian kualitas produk dilakukan melalui validasi oleh para ahli di bidangnya. Hasil validasi ahli instrumen memperoleh rata-rata skor sebesar 90% dengan kategori Sangat Baik. Sementara itu, hasil validasi dari dua ahli desain busana memperoleh rata-rata persentase sebesar 85,29%, yang juga termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan perolehan data tersebut, pengembangan desain motif Uis Nipes pada bahan busana pesta dinyatakan sangat valid dan layak untuk diproduksi. Inovasi ini menjadi langkah strategis sebagai upaya pelestarian budaya Karo melalui penciptaan tren fashion yang modern, elegan, dan relevan dengan selera generasi masa kini
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara multikultural yang memiliki kekayaan budaya berupa bahasa daerah, kesenian, pakaian adat, upacara tradisional, dan tekstil tradisional yang diwariskan secara turun-temurun. Keberagaman budaya tersebut menjadi identitas bangsa sekaligus sumber inspirasi dalam pengembangan industri kreatif, termasuk bidang fashion. Masyarakat multikultural tersusun atas berbagai budaya yang hidup berdampingan dan menekankan sikap saling menerima dalam kehidupan sosial (Ifa & Lina, 2020).
Salah satu warisan budaya yang memiliki nilai estetika dan filosofi tinggi adalah kain tenun tradisional. Setiap daerah di Indonesia memiliki karakteristik tenun yang berbeda karena dipengaruhi oleh kondisi geografis, iklim, flora, fauna, dan pola kehidupan masyarakat setempat. Keragaman tersebut menghasilkan ragam hias yang menjadi identitas visual masing-masing suku bangsa (Kartiwa, 2017). Namun, popularitas kain tenun masih berada di bawah kain batik yang telah dikenal luas baik di tingkat nasional maupun internasional, sehingga diperlukan inovasi agar kain tenun tetap relevan dengan perkembangan zaman.
Di Sumatera Utara, suku Karo memiliki kain tenun tradisional yang dikenal dengan sebutan Uis Karo. Kain ini digunakan dalam berbagai kegiatan adat seperti pesta perkawinan, pesta kesenian, dan upacara kematian. Salah satu jenisnya adalah Uis Nipes, yaitu kain yang lebih tipis dibanding jenis uis lainnya dan memiliki beragam motif serta warna. Uis Nipes digunakan sebagai bulang-bulang bagi pengantin laki-laki dan selendang bagi pengantin perempuan dalam upacara perkawinan dan kegiatan adat lainnya (Tarigan, 2012).
Dalam	perkembangannya, peng-gunaan Uis Nipes mengalami perubahan fungsi. Kain ini tidak lagi banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan lebih sering dipakai sebagai pelengkap acara adat. Sebagian masyarakat bahkan menjadikannya sebagai hiasan rumah atau benda dekoratif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan Uis Nipes mulai mengalami penurunan eksistensi di kalangan generasi muda, terutama masyarakat Karo yang tinggal di luar daerah asalnya (Siagian et al. 2021). 
Penurunan minat terhadap budaya lokal menjadi tantangan tersendiri bagi upaya pelestarian warisan budaya daerah. Generasi muda cenderung lebih tertarik pada budaya populer modern sehingga budaya tradisional sering dianggap kurang relevan dengan perkembangan zaman. Jika kondisi ini terus berlangsung, identitas budaya daerah dapat semakin memudar dan kehilangan daya tariknya di tengah masyarakat modern (Chaerunnisa, 2019).
Uis Nipes memiliki berbagai motif yang berasal dari ornamen rumah adat Karo, di antaranya Bunga Gundur dan Bunga Gundur Mangalata. Motif Bunga Gundur melambangkan kemakmuran, kesuburan, dan perlindungan, sedangkan motif Bunga Gundur Mangalata menggambarkan   pertumbuhan   dan kemakmuran yang berkelanjutan. Kedua motif tersebut tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga mengandung makna simbolis yang berkaitan dengan sistem nilai masyarakat Karo. Selain memiliki nilai filosofis, bentuk motifnya juga memiliki potensi visual yang kuat untuk dikembangkan menjadi desain fashion modern.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel, yang terdiri atas empat tahap, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan). Model ini dipilih karena sesuai untuk mengembangkan produk desain motif tekstil yang memerlukan proses perancangan, validasi, revisi, dan penyebarluasan produk.
Penelitian dilaksanakan di Workshop Desain Tata Busana Universitas Negeri Medan pada tahun 2026. Produk yang dikembangkan berupa desain motif Uis Nipes dengan motif Bunga Gundur dan Bunga Gundur Mangalata yang diaplikasikan pada bahan satin bridal untuk busana pesta wanita menggunakan teknik bordir. Warna yang digunakan dalam pengembangan desain meliputi merah, hitam, dan kuning sebagai representasi karakter visual Uis Karo. Sasaran pengguna produk difokuskan pada wanita berusia 27–35 tahun sebagai representasi konsumen busana pesta modern.
Pada tahap Define, dilakukan analisis kebutuhan konsumen melalui observasi dan wawancara untuk mengetahui minat masyarakat terhadap pengembangan motif Uis Nipes pada busana pesta. Tahap Design meliputi pemilihan motif Bunga Gundur dan Bunga Gundur Mangalata, proses stilasi motif, penentuan komposisi motif pada bahan busana, serta pewarnaan desain menggunakan aplikasi IbisPaint X.
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Gambar 2. Desain motif pada desain busana pesta
Tahap Development dilakukan dengan membuat produk desain, melakukan validasi oleh ahli instrumen dan ahli desain busana, serta merevisi desain berdasarkan saran validator. Tahap Disseminate dilakukan melalui penyebaran hasil desain kepada pengguna dan lingkungan akademik sebagai bentuk publikasi produk pengembangan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan praktisi budaya dan fashion, serta penyebaran angket. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli instrumen, lembar validasi ahli desain, dan angket kebutuhan konsumen yang disusun menggunakan Skala Likert. Kisi-kisi instrumen mencakup aspek bentuk, warna, komposisi, proporsi, keseimbangan, harmoni, dan kesesuaian motif dengan karakter busana pesta.
Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase untuk menentukan tingkat kelayakan produk yang dikembangkan. Persentase kelayakan dihitung	dengan membandingkan skor yang diperoleh terhadap skor maksimum, kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori penilaian. Produk dinyatakan layak apabila memperoleh kategori baik atau sangat baik berdasarkan hasil validasi para ahli.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan produk berupa pengembangan desain motif Uis Nipes pada bahan busana pesta wanita dengan menggunakan dua motif utama, yaitu Bunga Gundur dan Bunga Gundur Mangalata. Kedua motif dipilih karena memiliki karakter visual yang kuat serta mengandung makna simbolis kemakmuran, kesuburan, dan perlindungan dalam budaya Karo. Proses pengembangan dilakukan melalui tahapan model 4D, yaitu Define, Design, Development, dan Disseminate.
Pada tahap Define, dilakukan analisis kebutuhan konsumen terhadap pengembangan motif Uis Nipes pada busana pesta. Hasil analisis menunjukkan bahwa 95,71% responden menyatakan setuju dan mendukung pengembangan motif Uis Nipes pada busana pesta wanita. Temuan ini menunjukkan adanya antusiasme yang sangat tinggi dari calon konsumen terhadap inovasi motif tradisional Karo dalam produk fashion modern.
Tahap Design menghasilkan desain stilasi motif Bunga Gundur dan Bunga Gundur Mangalata yang diaplikasikan pada bahan satin bridal. Proses stilasi dilakukan menggunakan aplikasi IbisPaint X dengan mempertahankan karakter dasar motif asli, kemudian dikembangkan menjadi bentuk yang lebih modern dan sesuai dengan estetika busana pesta. Penempatan motif dirancang pada bagian tengah dan pinggir kain agar tercipta komposisi yang seimbang, harmonis, dan memiliki titik fokus visual.
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Gambar 3. Hasil Desain Motif Pada Busana Pesta Wanita

Pada tahap Development, produk desain divalidasi oleh ahli instrumen dan ahli desain busana. Hasil validasi ahli instrumen memperoleh persentase sebesar 90% dengan kategori “Sangat Baik”. Sementara itu, hasil validasi dari dua ahli desain busana memperoleh rata-rata persentase sebesar 85,29% yang juga termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan hasil tersebut, desain motif yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan layak untuk diproduksi sebagai bahan busana pesta wanita.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan motif tradisional Uis Nipes memiliki potensi yang tinggi untuk diadaptasi ke dalam busana pesta modern. Tingginya tingkat persetujuan konsumen (95,71%) mengindikasikan bahwa masyarakat, khususnya wanita dewasa muda, memiliki ketertarikan terhadap produk fashion yang memadukan unsur budaya lokal dengan desain yang elegan dan kontemporer. Temuan ini sejalan dengan perkembangan industri fashion yang semakin mengarah pada pemanfaatan identitas budaya sebagai nilai tambah produk.
Penggunaan motif Bunga Gundur dan Bunga Gundur Mangalata menjadi aspek penting dalam penelitian ini karena kedua motif tersebut tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi merepresentasikan filosofi budaya Karo. Melalui teknik stilasi, bentuk motif dapat disederhanakan dan dimodifikasi tanpa menghilangkan ciri khas aslinya. Pendekatan ini memungkinkan motif tradisional tetap dikenali sekaligus tampil lebih sesuai dengan karakter busana pesta modern yang menuntut kesan mewah, rapi, dan artistik.
Pemilihan bahan satin bridal dan teknik bordir juga memberikan kontribusi terhadap kualitas visual produk. Satin bridal memiliki karakter tebal, padat, dan berkilau lembut sehingga mampu mempertahankan struktur desain dan menampilkan detail bordir secara jelas. Teknik bordir menghasilkan tekstur yang lebih eksklusif dan memperkuat kesan elegan pada busana pesta, sehingga motif Uis Nipes tidak hanya berfungsi sebagai ornamen budaya, tetapi juga sebagai elemen estetika utama pada produk fashion.
Tingginya hasil validasi ahli instrumen (90%) dan ahli desain (85,29%) menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi aspek bentuk, proporsi, komposisi, keseimbangan, harmoni warna, serta kesesuaian motif dengan karakter busana pesta. Hasil ini memperkuat bahwa proses pengembangan yang dilakukan melalui model 4D mampu menghasilkan desain yang valid dan layak diterapkan pada produk nyata.
Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pengembangan desain motif Uis Nipes pada bahan busana pesta wanita dapat menjadi strategi pelestarian budaya Karo melalui pendekatan fashion modern. Inovasi ini tidak hanya mempertahankan nilai simbolis motif tradisional, tetapi juga membuka peluang pengembangan produk tekstil lokal yang memiliki nilai estetika, budaya, dan ekonomi yang lebih tinggi di pasar fashion kontemporer.
PENUTUP
Penelitian ini berhasil mengembangkan desain motif Uis Nipes pada bahan busana pesta wanita dengan menggunakan motif Bunga Gundur dan Bunga Gundur Mangalata melalui model pengembangan 4D (Define, Design, Development, Disseminate). Proses pengembangan dilakukan dengan teknik stilasi motif dan aplikasi bordir pada bahan satin bridal menggunakan kombinasi warna merah, hitam, dan kuning sehingga menghasilkan desain yang modern, elegan, dan tetap mempertahankan identitas visual budaya Karo.
Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 95,71% responden mendukung pengembangan motif Uis Nipes pada busana pesta wanita, yang menandakan adanya minat masyarakat terhadap inovasi motif tradisional dalam produk fashion modern. Selain itu, hasil validasi ahli instrumen memperoleh persentase 90% dan validasi ahli desain memperoleh rata-rata persentase 85,29%, keduanya berada pada kategori “Sangat Baik”.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan desain motif Uis Nipes pada bahan busana pesta wanita dinyatakan sangat valid dan layak untuk diproduksi. Pengembangan ini tidak hanya menghasilkan produk desain yang memenuhi aspek estetika dan prinsip desain, tetapi juga menjadi alternatif strategi pelestarian budaya Karo melalui pengembangan fashion modern yang relevan dengan selera generasi masa kini serta memiliki potensi untuk dikembangkan dalam industri busana pesta kontemporer.
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